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ABSTRAK 

 

 Nurfadillah. 2025, Struktur Kepribadian Tokoh Walid Dalam Drama 

Series Bidaah. Skripsi, Bidang Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam Malang. Pembimbing 

I: Dr. Ari Ambarwati, SS, M.Pd ; Pembimbing II : Prayitno Tri Laksono, M.Pd. 
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 Struktur kepribadian tokoh dalam sebuah cerita novel, drama atau film 

bertujuan untuk membantu pembaca atau penonton agar dapat memahami karakter 

dan perilaku seorang tokoh sesuai dengan yang ingn disampaikan oleh pengarang.  

Setiap tokoh memiliki karakter masing-masing. Dalam penelitian ini, peneliti 

memiliki tiga fokus penelitian, yaitu 1) mendeskripsikan aspek id tokoh Walid, 2) 

mendeskripsikan aspek Ego tokoh Walid, 3) mendeskripsikan aspek superego 

tokoh Walid. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan ketiga aspek tersenut 

dalam drama series Bidaah karya Ellie Suri|aty. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) aspek id tokoh Walid 

dalam drama series Bidaah karya Ellie Suri|aty. (2) aspek ego tokoh W|alid d|al|am 

dr|am|a series Bid|a|ah K|ary|a Ellie Suri|aty. (3) |aspek superego tokoh W|alid d|al|am 

dr|am|a series Bid|a|ah K|ary|a Ellie Suri|aty.Id merupakan sistem kepribadian paling 

dasar dari karakter manusia yang dibawah sejak lahir, diwarisi melalui genetik. 

Ego adalah komponen kepribadian yang bertanggung jawab atas tercapainya 

keinginan dari aspek id. Sedangkan superego merupakan aspek moral kepribadian 

yang bertujuan untuk benar salah, pantas atau tidak bertindak dalam masyarakat 

dimana individu itu hidup.  

 Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Sumber data pada penelitian di ambil dari drama series 

Bidaah karya Ellie Suri|at. Penelitian ini di fokuskan pada tiga aspek id, ego dan 

superego. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi 

dialok. Tahapan dalam peneltian ini pertama, menonton drama series Bidaah 

karya Ellie Suri|aty. Kedua, menyimak dan memberikan penandaan terhadap hasil 

seleksi dialok dan adegan dalams series. Ketiga, mengklasifikasikan data yang 

telah dikumpulkan sesuai dengan rumusan fokus fokus penelitian. Keempat, 

menganalisis data yang sudah di tandai. 

 Dari hasil penelitian terdapat (1) aspek id tokoh Walid yakni berkaitan 

dengan dorongan biologis, tidak bermoral, tidak memiliki rasa bersalah, bertindak 

sesuai prinsip kesenangan (pleasure principle), serta menghidar dari ketegangan. 

(2) aspek ego tokoh Walid yakni harus berdasarkan realita, pereda ketegangan, 

pemuas kebutuhan, menunda kepuasan diri atau mencari kepuasan diri dengan 

cara yang lain. (3) aspek superego tokoh Walid berkaitan dengan norma si 



masyarakat, mengejar keunggulan, ingin mendapatkan pujian, menentukan 

kesempurnaa manusia, berpegang pada prinsip pengendalian diri. 

 Berdasrkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tokoh Walid dalam 

drama series Bidaah karya Ellie Suri|aty menghadirkan banyak struktur 

kepribadian tokoh, yaitu (1) aspek id yakni berkaitan denga dorongan biologis, 

bekerja berdasrkan prinsip kesenangan, dan menghindari ketegangan. (2) aspek 

ego harus berdaarkan realitas, menunda kepuasan diri dengan mecari kepuasan 

diri dengan cara yang lain. (3) aspek superego mendapatkan pujian dan 

penghadiahan, mengejar keunggunalan, dan menentukan kesempurnaan manusia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

B|ab ini menj|ab|ark|an h|al-h|al y|ang berhubung|an deng|an pend|ahulu|an 

peneliti|an. B|agi|an ini diur|aik|an tent|ang: (1) Konteks peneliti|an, (2) Fokus 

peneliti|an, (3) Tuju|an peneliti|an, (4) M|anf|a|at peneliti|an, d|an (5) Peneg|as|an 

istil|ah. 

1.1 Konteks Penelitian 

S|astr|a merup|ak|an jendel|a jiw|a. S|astr|a mempresent|asik|an m|anusi |a d|al|am 

berb|ag|ai perbu|at|an (|action) untuk memenuhi keingin|an (|apettitus) y|ang 

diingink|an, mel|alui s|astr|a kit|a d|ap|at mengerti kondisi kejiw|a|an seseor|ang d|an 

s|astr|a jug|a memungkink|an kit|a untuk mem|ah |ami psikologi, oleh k|aren|a itu s|astr|a 

tid|ak terpis|ahk|an d|ari kontekspsikologi, begitu pul|a deng|an psikologi tid|ak d|ap|at 

dipis|ahk|an d|ari s|astr |a (|Ahm|adi,2015) S|astr|a jug|a d|ap|at di|artik|an seb|ag|ai h|asil 

d|ari pikir|an kre|atif individu y|ang muncul mel|alui c|ar|a p|andangny|a terh|ad |ap 

lingkung|an sosi|al di sekit|arny|a, y|ang kemudi|an diol|ah d|an dis|amp |aik|an melalui 

b|ah|as |a y|ang ind|ah (Gusnetti, dkk., 2015:183d|al|am V|ard|ani, 2020) As|al 

kesus|astr|a|an |ad|al|ah d|ari b|ah|as |a S|ansekert|a, y|aitu “sus|astr|a”.K|at|a “su” memiliki 

|arti b|agus |at|au ind|ah, sement|ar|a “s|astr|a” meiliki |arti buku, tulis|an at|au huruf. 

Deng|an demiki|an, sus|astr|a d|ap|at di|artik|an seb|ag|ai tulis|an y|ang ind|ah |at|au 

b|agus. Kesus|astr|a|an merujuk p|ad|a k|ary|a tulis|a y|ang meng|andung nil|ai-nil|ai 

keb|aik|and|an dis|amp|aik|an deng|an b|ah|as|an y|ang ind|ah ( Kos |asih, 2014:1 d|al|am 

V|ard|ani, 2018) Sel|ain ditu|angk|an d|al|am b|ah|as|a y|ang ind |ah k|ary|a s|astr|a 

memiliki nil|ai esesnsi|al berk|ait|an deng|an kehidup|an sosi|al tokoh-tokoh 



 
 

 

did|al|amny|a, term|asuk k|ar|akter keprib|adi|anny|a d|an menj|adi dokumen sosi|al y|ang 

menunjuk|an potret f |akt|a sosi|al (|Amb|arw|ati, 2015). 

Deng|an munculny|a berb|ag|ai medi|a sosi|al untuk mengunggah sebu|ah 

k|ary|a, beber|ap|a k |ary|a tersebut memiliki pelu|ang tinggi di dunia industri kre|atif. 

Sement|ar|a itu video, film, d|an fotogr|afi s|a|at ini t|amp|ak lebih unggul dib|anding 

penerbit|an d|an percet|ak|an. Sehingg|a s|a|at ini berb|ag|ai medi|a sosi|al d|ap|at 

dim|anf|a|atk|an seb|ag|ai industri kre|atif d|al|am publik|asi s|astr|a. B|any|akny|a m|ac|am 

k|ary|a s|astr|a p|ad|a s|a|at ini di medi|a sosi|al memunculk|an sebu|ah istil|ah s|astr|a 

digit|al. S|astr|a digit|al di|angg|ap seb|ag|ai medi|a peny|amp|ai|an k|ary|a s|astr|a y|ang 

tergolong b |aru d|an modern. K|ary|a kre|atif  h|arus m|ampu mencipt|ak|an su|atu 

kre|asi y|ang ind|ah untuk meny|alurk|an keind|ah|an m|anusi|a sek|aligus seb|ag|ai 

w|ad|ah untuk menungkan hasil pemikir|an seor|ang s|astr|aw|an. Di d|al|am kehidup|an 

b|any|ak sek|ali h|al-h|al y|ang bis|a dij|adik|an seb|ag|ai ide untuk mencipt|ak|an sebu|ah 

k|ary|a s|astr|a k|aren|a tid|ak sedikit k|ary|a s |astr|a y|ang tercipt|a d|ari su|atu 

peng|al|am|an, b|aik peng|al|am|an prib|adi m|aupun peng|al|am|an d|ari or|ang l|ain. 

Mel|alui sebu|ah k|ary|a s|astr|a, s|astr|aw|an berup|ay|a untuk menggambarkan 

kehidup|an m|asy|ar|ak|at baik yang telah dil|alui sendiri m|aupun peng|al|am|an d|ari 

or|ang l|ain mel|alui tulis|anny|a. 

Dr|ama series ber|aw|al d|ari peng|angk|at|an cerit|a-cerit|a d|ari novel online 

menj|adi film l|ay|ar leb|ar, kemudian film tersebut dijaadik|an sebu|ah dr|amaaa 

berepisode. Pemin|at dr|am|a digit|al tid|ak h|any|a d|ari k|al|ang|an dew|as|a, namun 

or|ang tu|a d|an rem|aj |a jug|a menj|adi pemin|at dr|am |a-dr|ama d|ari pl|atform digit|al. 



 
 

 

Mel|alui google trends d|al|am beber|ap|a t|ahun ter|akhir, presensi dr|am|a series di 

Indonesi|a meningk|at. Dr|ama series sel|ain dij|adik|an medi|a hibur|an jug|a dij|adik|an 

seb|ag|ai medi|a inform|asi d|an eduk|asi. Rusm|an (2017) mendeskripsik|an b |ahw|a 

webseries merup|ak|an w|aj|ah b|aru d|ari medi|a audiovisu|al y|ang men|aw|ark|an 

tr|ansmisi d|an |aksebilit|as lebih lu|as d|an ber|ani d|ari p|ad|a televisi tr|adision|al. 

D|al|am pembu|at|an dr|am series at|au webseries s|am|a h|alny|a deng|an 

sinetron memiliki episode y|ang bers|ambung, berb|ag|ai tem|a, |alur, konflik d|an 

sebagainy|a. N|amun keduany|a memiliki perbed |a|an y|ang cukup menonjol sel|ain 

perbedaan lainny|a ialah dur|asi, dr|ama series | at|au webseries memiliki dur|asi y|ang 

jauh lebih singk|at d|ari p|ada sinetron. 

Seti|ap tokoh y|ang dit|ampilk|an oleh peng|ar|ang d|al|am su|atu k|ary|a s|astr|a 

ad|al|ah tokoh y|ang memiliki jiw|a d|al|am mengh|ad|api m|as|al|ah hidup d|an 

kehidup|anny|a. Tokoh deng|an konflik-konflik b|atin merup|ak|an terjem|ah|an d|ari 

suatu perj|al|an|an m|anusi|a ketik|a meng|al|ami keny|ataan |at|au peristiw|a-peristiw|a 

y|ang dih|ad|api d|ari kehidup|an person|al. Pad|a h|akik|atny|a seor|ang tokoh d|al|am 

sebu|ah k|ary|a s|astr |a s|ang|at mempuny|ai per|an penting untuk d|ap|at memeng|aruhi 

|alur peristiw|a, sehingg|a d|ap|at menghidupk |an cerit|a di d|al|am sebu|ah k|ary|a s|astr|a. 

Menurut Nurgiy|antoro (2013:247) tokoh merup|ak|an pel|aku y|ang 

mendukung peristiw|a y|ang terj |adi d|al|am k|ary|a s|astr|a, sehingg|a m|ampu terbentuk 

su|atu cerit|a. Tokoh-tokoh d|al|am cerit|a fiksi dib|agi menj|adi du |a jenis, y|aitu tokoh 

ut|am|a d|an tokoh t|amb|ah|an. Tokoh ut|am|a merup|ak|an tokoh y|ang mempuny|ai 

per|anan penting y|ang mendomin|asi seb|agi|an bes|ar cerit|a (Nurgiy|antoro, 2013: 



 
 

 

259). D|al|am peneliti|an ini meng|an|alisis tent|ang Struktur Keprib|adi|an Tokoh 

W|alid d|al|am Dr|am|a Series k|ary|a Elle Suri|aty: Tinj|au|an Psikologi S|astr|a. D|al|am 

k|ary|a s|astr|a, tokoh d|an penokoh|an s|ang|at berhubung|an er|at, k|arena jik|a tokoh 

|ad|al |ah pel|aku d|al|am cerit|a m|ak|a penokoh|an |ad|al|ah k|ar|akter y|ang terbentuk 

d|al|am seti|ap tokoh (|Aminuddin, 2014: 79). 

Penokoh|an d|al |am s|astr|a menurut p|and|ang|an psikologi s|astr|a merup |ak|an 

p|antul|an |at|au cermin|an peril|aku m|anusi|a (End |asw|ar|a, 2008: 179). Tokoh d|al|am 

k|ary|a s|astr|a dil|ahirk|an l|ay|akny|a sif|at m|anusi|a p|ad|a umumny|a. S|al|ah s |atu tokoh 

y|ang dip|and|ang seb |ag|ai pencetus ide psikologi s|astra ad|al|ah Sigmund Freud 

(End|asw|ar|a, 2008: 47). Sel|ain mencetusk|an psikologi s|astr|a, di d|al |am k|aji|an 

psikologi s|astr|a Sigmund Freud jug|a memunculk|an teori tent|ang struktur 

keprib|adi|an y|ang terdiri d|ari tig|a m|ac|am, y|aitu (1) id at|au d|as es, (2) ego at|au 

d|asich, d|an (3) superego at|au d|as ueberich y|ang digun|ak|an untuk meng|an|alisis 

struktur keprib|adi|an tokoh w|alid d|al|am dr|am|a series Bid|a|ah k|ary|a Ellie Suri|aty. 

Pengg|amb|ar|an tent|ang id, ego, sert|a superego di d|al|am s|astr|a bis|a 

ditemuk|an |at|au bis|a di|an|alisis di berb|ag|ai k|ary|a s|astr|a b|aik d|al|am dr|ama,  novel 

m|aupun cerpen. N |amun demiki|an y|ang lebih domin|an pengg|amb |ar|an tokoh 

mel|alui keprib|adi |an tokoh itu |ad|al|ah dr|am|a. S|al |ah s|atu dr|am |a y|ang memenuhi 

|ad|al |ah dr|am|a series Bid|a|ah k|ary|a Ellie Suri|aty y|ang sek|aligus menj|adi sutr|ad|ar|a 

d|an penulis sken|ariony|a. Peneliti|an ini meneliti tent|ang perw|at|ak|an tokoh W|alid 

(F|aiz|al Hussein) y|ang merup|ak|an pemer|an ut|am|a p|ad|a dr|am |a series Bid|a|ah. 

Dr|am|a series Bid|a|ah sud|ah t|ay|ang sej|ak t |angg|al 6 M|aret – 5 |April 2025 deng|an 



 
 

 

juml|ah 15 episode d|an di t|ay|angk |an p|ad|a pl|atform VIU d|an series ini tel|ah 

ditonton lebih d|ari 2,5 Mili|ar k|ali pl|atform digit|al d|an medi|a sosi|al. |Angk|a 

penc|ap|ai|an tersebut menj|adik|an dr|am|a series “ Bid|a|ah” menj|adi s|al|ah s |atu 

dr|am|a p|aling fenomen|a di VIU b|aik di Neg|ar|a as |alny|a M|al|aysi|a m|aupun di 

Indonesi|a. 

Series Bid|a|ah mencerit|ak|an tent|ang seor|ang g|adis y|ang  bern|ama B|aiduri 

y|ang dip|aks |a oleh ibuny|a untuk berg|abung deng|an sekte ke|ag|am|a|an y|ang 

bern|am |a Jih|ad Umm|ah d|an di pimpin oleh W|alid seor|ang lel|aki y|ang meng|aku 

diri seb|ag|ai Im|am M|ahdi. Setel|ah beber|ap|a w|aktu mengikuti k|aji|an di Jih|ad 

Umm|ah, B|aiduri mul|ai mer|as|a ad|any|a kej|angg|al|an d|al|am |aj|ar|an y|ang di 

s|amp|aik|an oleh W|alid, y|ang m |an|a d|al|am sekte Jih|ad Umm|ah ini memiliki ritu|al 

-ritu|al y|ang tid|ak sesu|ai deng|an |aj|ar|an |ag|am|a Isl|am. Deng|an berj|al|anny|a w|aktu 

B|aiduri terus mengumpulk|an bukti untuk membongk|ar |aj|ar|an ses|at y|ang di 

pimpin oleh W|alid. B|aiduri pun tid|akl|ah berger |ak sendiri tet|api i|a di b|antu oleh 

H|amb|ali y|ang kebetul|an jug|a mer|as|ak|an |ad|any|a  kej|angg|al deng|an |aj|ar|an W|alid 

kep|ad|a pengikutnya.  

Peneliti|an y|ang relev|an deng|an peneliti|an ini |ad|al|ah skripsi y|ang berjudul 

|An|alisis Keprib |adi|an Tokoh Ut|am|a Film N|anti Kit|a Cerit|a Tent|ang H|ari Ini: 

K|aji|an Psikologi S |astr|a y|ang disusun oleh Sukm|a N|abil|ah D|aul|ay p|ad|a t|ahun 

2020. Relev|ansi peneliti|an tersebut deng|an peneliti|an ini |ad|al|ah s|am|a-s|am|a 

menggun|ak|an teori keprib|adi|an Sigmund Freud. Peneliti|an sel|anjutny|a y|aitu 

peneliti|an Ridh|a R|ahm|a Aviv|ah (2022). Peneliti|an tersebut meneliti sebu|ah novel 



 
 

 

Hello S|alm|a k|ary|a Erisc|a Febri|ani (Tinj|au|an Psikologi S|astr|a). Fokus d|ari 

peneliti|an tersebut |ad|al|ah keprib|adi|an tokoh ut|am|a d|al|am novel Hello S|alm|a 

k|ary|a Erisc|a Febri|ani berd|as|ark|an struktur keprib|adi|an Sigmund Freud. D|al|am 

struktur keprib|adi|an, ditemuk|an struktur keprib|adi|an id, struktur keprib|adi|an ego, 

d|an struktur keprib|adi|an superego. |Ad|apun struktur keprib|adi|an id y|ang 

ditemuk|an seb|any|ak 2 d|at|a, struktur keprib|adi|an ego y|ang ditemuk|an seb|any|ak 2 

d|at|a, d|an struktur keprib|adi|an superego y|ang ditemuk|an seb|any|ak 2 d|at|a. 

Y|ang membed |ak|an peneliti|an terd|ahulu deng|an peneliti|an y|ang penulis 

l|akuk|an |ad|al|ah objek y|ang digun|ak|an berbed |a. Peneliti|an terd|ahulu meneliti 

tent|ang film d|an novel. Fokus d|ari peneliti|an terd|ahulu deng|an peneliti|an y|ang 

penulis l|akuk|an jug|a berbed|a. Peneliti|an y|ang penulis l|akuk|an y|aitu tent|ang 

dr|am|a series terb|aru deng|an fokus struktur keprib|adi|an tokoh W|alid. 

Berd|as|ark|an penjel|as|an tersebut dr|am|a series Bid|a|ah s|ang|at l|ay|ak untuk 

dik|aji k|aren|a d|al|am peneliti|an ini peneliti menemuk|an struktur keprib|adi|an tokoh 

W|alid d|al|am series Bid|a|ah. Pemilih|an dr|ama series Bid|a|ah seb|ag|ai sumber 

peneliti|an ini k|aren|a s |ang|at men|arik untuk dik|aji. |Aspek keprib|adi|an d|al|am 

series Bid|a|ah  berhubung|an deng|an tingk |ah l|aku |at|au sik|ap tokoh W|alid. P|ad|a 

peneliti|an ini memb|ah|as mengen|ai keprib|adi|an seor|ang pemuka ag|am|a y|ang 

meng|aku diri seb|ag|ai Im |am M|ahdi p|ad|a pengikutnya. 

 



 
 

 

1.2 Fokus Penelitian 

Berd|as|ark|an konteks peneliti|an d|an topik peneliti|an y|ang tel|ah 

ditemuk|an, m|ak|a fokus peneliti|an ini y|ang dib|ah|as seb|ag|ai berikut. 

1) |Aspek id tokoh W|alid d|al|am dr|am|a series Bid|a|ah K|ary|a Ellie Suri|aty. 

2) |Aspek ego tokoh W|alid d|al|am dr|am|a series Bid|a|ah K|ary|a Ellie Suri|aty 

3) |Aspek superego tokoh W|alid d|al|am dr|am|a series Bid|a|ah K|ary|a Ellie 

Suri|aty. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berd|as|ark|an fokus peneliti|an, sec|ar|a umum peneliti|an ini bertuju|an untuk 

mendeskripsik|an Struktur Keprib|adi|an Tokoh W|alidd|al|am Dr|am|a Series Bid|a|ah 

K|ary|a Ellie Suri|aty: Tinj|au|an Psikologi S|astr |a. Berd|as |ark|an tuju|an umum 

tersebut, kemudi|an dij|ab|ark|an mengen|ai tuju|an khusus seb|ag|ai berikut. 

1) Menjel|ask|an |aspek id tokoh W|alid d|al|am dr|am|a series Bid|a|ah K|ary|a 

Ellie Suri|aty. 

2) Menjel|ask|an aspek ego tokoh W|alid d|al|am dr|am|a series Bid|a|ah K|ary|a 

Ellie Suri|aty. 

3) Menjel|ask|an |aspek superego tokoh W|alid d|al|am dr|am|a series Bid|a|ah 

K|ary|a Ellie Suri|aty. 

 



 
 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Deng|an |ad|any|a peneliti|an ini dih|ar|apk|an d|ap|at memberi m|anf|a|at sec|ar|a 

l|angsung sec|ar|a teoretis m|aupun pr|aktis. 

1) M|anf|a|at Teoretis 

Sec|ar|a teoretis, peneliti|an ini berm|anf|a|at untuk  men|amb|ah w|aw|as |an 

ilmu penget|ahu|an mengen|ai studi pendidikan s|astr|a Indonesi|a khususny|a 

keterk|ait|an |ant|ar|a s|astr|a d|an psikologi pada aspek apresiasi drama, men|amb|ah 

kek|ay|a|an peneliti|an mengemb |angk|an ilmu y|ang berhubung|an d|al|am bid|ang 

s|astr|a dan psikologi, serta d|ap|at bergun |a untuk mengemb|angk |an teori s|astr|a yang 

berkaitan dengan psikologi s|astr|a khususny|a p|ad|a teori struktur keprib|adi|an. 

2) M|anf|a|at Pr|aktis 

Sec|ar|a pr|aktis b|agi peneliti memperoleh penget|ahu|an mengen |ai struktur 

keprib|adi|an tokoh W|alid y|ang terd |ap|at d|al|am dr|am|a series Bid|a|ah K|ary|a Ellie 

Suri|aty. B|agi m|ah|asisw|a d|ap|at dij|adik|an referensi untuk pertimb|ang|an dan acuan 

d|al|am menyusun tug|as |akhir d|an men|amb|ah pustak|a d|ari h|asil peneliti|an y|ang 

dil|akuk|an oleh penulis. B|agi proses bel|aj|ar meng|aj|ar d|an pengemb|ang|an 

kurikulum d|ap|at dij|adik|an seb|ag|ai b|ah|an peneliti|an d|an peneliti-peneliti ilmu 

psikologi s|astr|a khususny|a p|ad|a teori keprib|adi|an Sigmund Freud. 

 



 
 

 

1.5 Penegasan Istilah 

Untuk menghind|ari kes|al|ahp|ah|am|an d |ari penjel|as |an di|at|as, m|aka perlu 

|ad|any|a peneg|as|an istil|ah d|an pemb|ah|as |an ru|ang lingkup peneliti|an. |Ad|apun 

peneg|as|an istil|ah seb|ag|ai berikut. 

1) Dr|am|a Series Bid|a|ah merup|ak|an h|asil k|ary|a s|astr|a y|ang mew|ad|ahi 

kre|ativit|as Ellie Suri|aty, dilengk|api deng|an berb|ag|ai cerit|a kehidup|an tokoh 

d|an keprib |adi|anny|a. 

2) Tokoh ut|am|a merup|ak|an tokoh y|ang mempuny|ai per|an|an penting d|al|am 

cerit|a. 

3) Struktur keprib|adi|an merup|ak|an g|amb|ar|an ment|al y|ang memiliki tiga model 

struktur y|aitu, |aspek id, |aspek ego, d|an |aspek superego. 

4) Id merup|ak|an keprib|adi |an b|aw|a|an sej|ak l|ahir|at|au sistem keprib|adi|an |asli 

deng|an menggun |ak|an prinsip kenikm|at|an |at|au kesen|ang|an y|ang |ad|a dalam 

dr|am|a series Bid|a|ah K|ary|a Ellie Suri|aty. 

5) Ego merup|ak|an y|ang mengend |alik|an id berprinsip deng|an re|alit|a y|ang |ad|a 

d|al|am dr|am|a series Bid|a|ah K|ary|a Ellie Suri|aty. 

6) Superego ad|al|ah seb|ag|ai penentu b|aik d|an burukny|a id berpedom|an deng|an 

nil|ai mor|al, etik|a, d|an |atur|an-|atur|an y|ang |ad|a d|al|am dr|am|a series Bid|a|ah 

K|ary|a Ellie Suri|aty. 

7) Psikologi s|astr|a merup|ak|an su|atu k|aji|an tent|ang kejiw|a|an y|ang terd|ap|at 

d|al|am karya sastra. 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

D|al|am b |ab ini merup|ak|an penutup y|ang |ak|an diur|aik|an tent|ang du |a h|al, 

y|aitu (1) simpul|an, d|an (2) s|ar|an. 

5.1 Simpulan 

 Berdasrkan hasil penelitian dari analisis struktur kepribadian tokoh Walid 

dalam drama series Bidaah karya Ellie Suriaty dapat ditemukan aspek Id, Ego dan 

Superego; 

 Pertama, aspek Id dalam struktur kepribadian tokoh walid menurut 

psikoanalisis Sigmund Freud, dapat berfungsi untuk memenuhi dorongan dan 

kebeutuhan dasar manusia, seperti kebutuhan biologis, prinsip kesenangan dan 

menghindar dari ketegangan. 

 Kedua, aspek Ego dalam struktur kepribadian tokoh walid menurut 

psikoanalisis Sigmund Freud, dapat ditemukan secara keseluruhan dapat 

mencerminkan kemampuan Walid untuk menyeimbangkan kebutuhan pribadi 

dengan realita sosial dan menunda kepuasan diri untuk mendaptkan tujuan yang 

lebih besar. Hal ini menunjukan aspek ego berperan penting dalam mengambil 

keputusan. 

 Ketiga, aspek Superego dalam struktur kepribadian tokoh walid menurut 

psikoanalisis Sigmund Freud, dapat mencerminkan bahwa sikap dan setiap 

keputusannya dipengaruhi oleh norma, moral dan harapan kelompok masyarakat 

dalam pengambilan keputusan, meskipun terdapat tindakan yang dapat 

menimbulkan dilema etis dan nilai-nilai kemanusiaan. 

 Dari ketiga aspek tersebut, struktur kepribadian tokoh Walid yang paling 

menonjol adalah aspek Id, yang mana setiap aspeknya hanya berfokus pada 

kepentingan dari dorongan dan keingin Walid itu sendiri. 



 
 

 

5.2 Saran 

Berk|ait|an deng|an struktur keprib|adi|an tokoh  W|alid d|al|am dr|am|a 

series Bid|a|ah k|ary|a Ellie Suri|aty berd|as|ark|an simpul|an, d|ap|at dis|ar|ank|an 

seb|ag|ai berikut. 

1) B|agi Sekol|ah  

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh guru 

Bahasa Indonesia untuk menunjang atau menambah bahan ajar pada 

pendidikan karakter dan apresiasi drama khsusnya kelas XI. 

2) B|agi Peneliti L|anjut|an 

Dari hasil peneliti|an ini diharapkan dapat menjadi dasar untuk 

penelitian lanjutan bisa berupa pengaruh aspek psikologi dalam 

pengambilan keputusan, menyimak respon penonton terhadap drama dan 

dari berbagai aspek lainnya. 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini tidaklah sempurna dan 

tentunya masih memiliki berbagai kekurangan.  Peneliti berharap dari hasil 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang berarberarti. Penulis 

mengajak para pembaca dan peneliti selanjutnya untuk melanjutkan kajian 

ini dengan pendekatan yang lebih mendalam. Dengan demikian, penelitian 

ini diharpkan dapat menjadi langkah awal dalam menggalih lebih jauh 

mengenai dinamika manusia dalam konteks sosialnya. Terima kasih atas 

perhatian dan dukungan yang diberikan selama proses penelitian ini.  
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